
  

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS 
 

INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA HARIAN BISNIS INDONESIA PADA TANGGAL 28 
OKTOBER 2021  

 
OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP 
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

 
PT PERMA PLASINDO TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, 
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI. 

 
SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI’’) 

 

 
PT PERMA PLASINDO TBK 

 
Kegiatan Usaha Utama: 

Bergerak dalam bidang aktivitas perusahaan holding, real estate, aktivitas kantor pusat dan aktivitas konsultan manajemen lainnya 
Berkedudukan di Jakarta Utara, Indonesia 

 

Kantor Pusat dan Pabrik: 

Jl. Raya Boulevard Barat Blok LC VI No 23 

Kelapa Gading Barat, Jakarta Utara, Indonesia 14240 

Telepon: (021) 4507929  ; Faksimili: (021) 4516178 

Email: corporate@bantex.co.id ; Website: www.permaplasindo.co.id 
 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
 

Sebanyak 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (”Saham Yang Ditawarkan”) atau 

sebanyak 20,00% (dua puluh persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum yang ditawarkan kepada masyarakat dengan 

rentang Harga Penawaran sebesar Rp138,- (seratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 

dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah 

seluruh Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebanyak Rp60.030.000.000,- (enam puluh miliar tiga puluh juta Rupiah). 

 

Selain itu, Perseroan juga menerbitkan sebanyak 217.500.000 (dua ratus tujuh belas juta lima ratus ribu) Waran Seri I atau sebanyak 12,50% (dua belas koma lima puluh persen) 

dari modal disetor pada saat Pernyataan Pendaftaran. Waran Seri I diberikan kepada setiap pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 

pada Tanggal Penjatahan (“DPS Penjatahan”) secara cuma-cuma dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 2 (dua) saham yang namanya tercatat dalam DPS Penjatahan 

akan memperoleh 1 (satu) Waran Seri I. Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli saham Perseroan dengan Nilai Nominal Rp100,- 

(seratus Rupiah) setiap saham dengan harga pelaksanaan Rp168,- (seratus enam puluh delapan Rupiah), yang dapat dilaksanakan selama periode pelaksanaan waran yaitu 

mulai tanggal 25 Mei 2022 sampai dengan tanggal 25 November 2024 dimana setiap pemegang 1 (satu) Waran Seri I berhak untuk membeli 1 (satu) saham Perseroan. 

Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk hak atas dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Bila 

Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis periode pelaksanaannya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Waran Seri I yang 

diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 3 (tiga) tahun. Masa berlaku  Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri I adalah sebanyak 

Rp36.540.000.000,- (tiga puluh enam miliar lima ratus empat puluh juta Rupiah). 

 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. No. 8 tanggal 21 Juni 2021 yang dibuat dihadapan Audrey Tedja, S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta, Perseroan 

akan melaksanakan Program kepemilikan saham oleh Manajemen dan Karyawan Perseroan melalui Program MESOP dengan mengalokasikan sebanyak 2,00% (dua persen) 

dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak 43.500.000 (empat puluh tiga juta lima ratus ribu) saham, pada 

Harga Pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan I-A Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa 

Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014 tertanggal 

20 Januari 2014. Informasi lebih lengkap mengenai program MESOP dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus ini. 

 

Seluruh Pemegang Saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 

sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”). Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya 

tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana 

Saham Perseroan. 
 

 

                   PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK  

 

 
 

 
                                PT INDO CAPITAL SEKURITAS PT SEMESTA INDOVEST SEKURITAS 

 
PENJAMIN EMISI EFEK 

 
PT PHILLIP SEKURITAS INDONESIA 

 
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO SEBAGAI PERUSAHAAN INDUK ATAS PENURUNAN KINERJA ATAU KERUGIAN ENTITAS ANAK RISIKO USAHA 
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BABA VI DI DALAM PROSPEKTUS INI. 

 
MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI PT BURSA EFEK 
INDONESIA (“BEI”) AKAN MENJADI KURANG LIKUID. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BEI AKAN AKTIF 
ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA. 

 
PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM (“SKS”) DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DAN 
DIADMINISTRASIKAN SECARA ELEKTRONIK DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”). 

 
Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 November 2021



  

JADWAL 

 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

 
Sebanyak 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta) lembar Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak 20,00 % (dua puluh 

persen) dari jumlah modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai 

nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap lembar Saham. Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan 

Harga Penawaran sebesar Rp138,- (seratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui 

Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung 

dengan Sub rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum 

Saham Perdana ini adalah sebanyak Rp60.030.000.000,- (enam puluh miliar tiga puluh juta Rupiah). 

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana ini, maka struktur permodalan 

dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Saham Perdana secara proforma akan 

menjadi sebagai berikut: 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp100,- per Saham 

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 

Modal Dasar 6.960.000.000 696.000.000.000   6.960.000.000 696.000.000.000  

Pemegang Saham:        

Willianto Ismadi 783.000.000 78.300.0000.000 45,00 783.000.000 78.300.000.000 36,00 
PT Intan Pariwara 504.600.000 50.460.000.000 29,00 504.600.000 50.460.000.000 23,20 
Aruwan Soenardi 261.000.000 26.100.000.000 15,00 261.000.000 26.100.000.000 12,00 
Kristanto Widjaja 174.000.000 17.400.000.000 10,00 174.000.000 17.400.000.000 8,00 
Tang Widiastuty 17.400.000 1.740.000.000 1,00 17.400.000 1.740.000.000 0,80 
Masyarakat - - - 435.000.000 43.500.000.000 20,00 

Modal Ditempatkan dan Disetor 1.740.000.000 174.000.000.000 100,00 2.175.000.000 217.500.000.000 100,00 

Saham dalam Portepel 5.220.000.000 522.000.000.000   4.785.000.000 478.500.000.000   

 
Penerbitan Waran Seri I 
 
Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 217.500.000 

(dua ratus tujuh belas juta lima ratus ribu) Waran Seri I atau sebanyak 12,50% (dua belas koma lima puluh persen) dari total 

jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum ini 

disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak 

memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 

1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dari portepel. Waran Seri I diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan 

Penerbitan Waran Seri I Perseroan No. 14 Tanggal 24 Juni 2021 sebagaimana telah diubah dengan Akta Addendum I No. 5 

Tanggal 2 Agustus 2021, Akta Addendum II No. 18 Tanggal 26 Agustus 2021, Akta Addendum III No. 13 Tanggal 11 Oktober 

2021 dan Akta Addendum IV No. 8 Tanggal 9 November 2021, Kelimanya dibuat di hadapan Audrey Tedja, S.H., M.Kn., 

Notaris di Jakarta Barat. 

Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian saham Perseroan dengan 

nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp168,- (seratus enam puluh 

delapan Rupiah), yang dapat dilaksanakan yaitu setelah 6 (enam) bulan sejak efek diterbitkan hingga tanggal berakhirnya 

Waran Seri I, yaitu tanggal 25 Mei 2022 sampai dengan 25 November 2024. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak 

sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila 

Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai 

dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah 

sebanyak Rp36.540.000.000,- (tiga puluh enam miliar lima ratus empat puluh juta Rupiah). 

Tanggal Efektif : 16 November 2021 Awal Perdagangan Waran Seri I : 25 November 2021  
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 18 – 23 November 2021 Akhir Perdagangan Waran Seri I   
Tanggal Penjatahan Saham : 23 November 2021 -    - Pasar Reguler & Negosiasi :  20 November 2024 
Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I 
Secara Elektronik 

: 24 November 2021    - Pasar Tunai : 22 November 2024 

Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri I    Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 25 Mei 2022 

  pada   Bursa Efek Indonesia : 25 November 2021 Akhir Pelaksanaan Waran Seri I : 25 November 2024 



  

Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi 

saham baru, maka proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan sebelum dan sesudah 

pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai berikut: 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp100,- per Saham 

Setelah Penawaran Umum dan Sebelum 
Pelaksanaan Waran Seri I 

Setelah Penawaran Umum dan 
Pelaksanaan Waran Seri I 

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 

Modal Dasar 6.960.000.000 696.000.000.000   6.960.000.000 696.000.000.000  

Pemegang Saham:        

Willianto Ismadi 783.000.000 78.300.000.000 36,00 783.000.000 78.300.000.000 32,73 
PT Intan Pariwara 504.600.000 50.460.000.000 23,20 504.600.000 50.460.000.000 21,09 
Aruwan Soenardi 261.000.000 26.100.000.000 12,00 261.000.000 26.100.000.000 10,91 
Kristanto Widjaja 174.000.000 17.400.000.000 8,00 174.000.000 17.400.000.000 7,27 
Tang Widiastuty 17.400.000 1.740.000.000 0,80 17.400.000 1.740.000.000 0,73 
Masyarakat 435.000.000 43.500.000.000 20,00 435.000.000 43.500.000.000 18,18 
Waran Seri I - - - 217.500.000 21.750.000.000 9,09 

Modal Ditempatkan dan Disetor 2.175.000.000 217.500.000.000 100,00 2.392.500.000 239.250.000.000 100,00 

Saham dalam Portepel 4.785.000.000 478.500.000.000   4.567.500.000 456.750.000.000   

 
Program MESOP 
 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 8 tanggal 21 Juni 2021 yang dibuat di 
hadapan Audrey Tedja, S.H., M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat. Perseroan akan melaksanakan Program 
kepemilikan saham oleh Manajemen dan Karyawan Perseroan melalui Program MESOP dengan mengalokasikan sebanyak 
2,00% (dua persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau 
sebanyak 43.500.000 (empat puluh tiga juta lima ratus ribu) saham.  
 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
dan Program MESOP secara proforma akan menjadi sebagai berikut: 
 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp100,- per Saham 

Setelah Penawaran Umum, Pelaksanaan 
Waran Seri I dan Sebelum Pelaksanaan 

MESOP 

Setelah Penawaran Umum, Pelaksanaan 
Waran Seri I dan Pelaksanaan MESOP 

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 

Modal Dasar 6.960.000.000 696.000.000.000  6.960.000.000 696.000.000.000  

Pemegang Saham:       

Willianto Ismadi 783.000.000 78.300.000.000 32,73 783.000.000 78.300.000.000 32,14 
PT Intan Pariwara 504.600.000 50.460.000.000 21,09 504.600.000 50.460.000.000 20,71 
Aruwan Soenardi 261.000.000 26.100.000.000 10,91 261.000.000 26.100.000.000 10,71 
Kristanto Widjaja 174.000.000 17.400.000.000 7,27 174.000.000 17.400.000.000 7,14 
Tang Widiastuty 17.400.000 1.740.000.000 0,73 17.400.000 1.740.000.000 0,71 
Masyarakat 435.000.000 43.500.000.000 18,18 435.000.000 43.500.000.000 17,86 
Waran Seri I 217.500.000 21.750.000.000 9,09 217.500.000 21.750.000.000 8,93 
Program MESOP - - - 43.500.000 4.350.000.000 1,79 

Modal Ditempatkan dan Disetor 2.392.500.000 239.250.000.000 100,00 2.436.000.000 243.600.000.000 100,00 

Saham dalam Portepel 4.567.500.000 456.750.000.000   4.524.000.000 452.400.000.000  

 

RENCANA PENGGUNAAN DANA 

 
1) Sebanyak Rp38.000.000.000 (tiga puluh delapan milyar Rupiah) akan digunakan untuk pelunasan pokok hutang pihak 

ketiga yaitu PT Usaha Gema Jaya dan Koperasi Bintang Timur Kapital. 
2) Sebanyak Rp4.500.000.000 (empat milyar lima ratus juta Rupiah) akan digunakan sebagai pinjaman kepada Entitas Anak 

BI untuk pembelian penambahan mesin.  
3) Sebanyak Rp2.850.000.000 (dua milyar delapan ratus lima puluh juta Rupiah) akan digunakan untuk pembelian 2 (dua) 

bidang tanah di Klaten dari pihak ketiga. Perseroan akan membangun gudang distribusi dan kantor yang akan disewakan 
kepada Entitas Anak BMS untuk ekspansi Distribusi Center. 

4) Sebanyak Rp2.550.000.000 (dua milyar lima ratus lima puluh juta Rupiah) akan digunakan sebagai pinjaman kepada Bino 
Digital Solutions PTE LTD (“BDS”) untuk pengembangan Bantex hybrid file digital yang akan dilakukan oleh BDS dengan 
salah satu pemegang sahamnya, yaitu Sircured Pte Ltd di Singapura. 



  

5) Sisanya akan digunakan oleh Entitas Anak PT. Bino Mitra Sejati dengan skema pinjaman (shareholder’s loan) untuk 
modal kerja sebesar Rp7.830.000.000,- (tujuh miliar delapan ratus tiga puluh juta Rupiah) untuk membeli dan 
memperbanyak stok barang di cabang agar ketersediaan (availability) barang optimal dan berefek pada meningkatnya 
omset PT. Bino Mitra Sejati, serta untuk modal kerja operasi Perseroan sebesar Rp100.000.000,- (seratus juta Rupiah), 
seperti: gaji, listrik transportasi dan lain-lain. 

 
Sedangkan dana yang akan diperoleh dari hasil Pelaksanaan Waran Seri I seluruhnya akan digunakan oleh Entitas Anak PT. 

Bino Mitra Sejati dengan skema pinjaman (shareholder’s loan), untuk modal kerja, seperti membeli dan memperbanyak stok 

barang di cabang agar ketersediaan (availability) barang optimal dan berefek pada meningkatnya omset PT. Bino Mitra Sejati. 

EKUITAS 

 
Di bawah ini disajikan tabel posisi ekuitas kondolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang diambil dari laporan posisi 

keuangan Perseroan yang telah diaudit tanggal 31 Maret 2021 serta 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang disusun dan 

disajikan sesuai dengan Strandard Akuntansi Keuangan Indonesia dengan opini tanpa modifikasian. Laporan Keuangan 

Perseroan telah diaudit oleh KAP Anwar & Rekan untuk tanggal yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 

2020 yang ditandatangai oleh Christiadi Tjahnadi, untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 telah 

diaudit oleh KAP Freddy & rekan yang ditandatangani oleh Drs. Freddy PAM Sitomorang, AK., CPA., CA. 

Keterangan 
31 Maret 31 Desember 

2021 2020 2019 2018 

EKUITAS     
Modal saham     
   Nilai nominal Rp1.000.000,- (nilai     
   penuh) per saham      
   Modal Dasar – 696.000 saham     
   Tahun 2021 dan 20.000 saham     
   Tahun 2020,2019 dan 2018     
   Modal ditempatkan dan disetor penuh     
   – 174.000 saham Tahun 2021 dan      
   12.800 saham tahun 2020, 2019 dan     
   2018 174.000.000.000 12.800.000.000 12.800.000.000 12.800.000.000 
Tambahan modal disetor – neto  20.412.312.881 26.612.312.881 26.612.312.881 26.612.312.881 
Pendapatan komprehensif lainnya 73.108.217.140 70.311.158.259 75.403.532.444 77.982.281.255 
Saldo laba     
  Telah ditentukan penggunaanya 500.000.000    
  Belum ditentukan penggunaanya 12.022.381.818 101.592.848.079 101.724.731.503 90.086.407.722 

Sub – total  280.042.911.839 211.316.319.219 216.540.576.828 207.481.001.858 

Kepentingan nonpengendali 70.366.702 (46.052.351) 1.216.650.980 1.085.026.452 

TOTAL EKUITAS 280.113.278.541 211.270.266.868 217.757.227.808 208.566.028.310 

 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa PT Perma Plasindo No. 28 tanggal 29 Maret 2021, yang dibuat dihadapan Audrey Tedja, S.H., M.Kn., 

Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah memperoleh Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia No. AHU-0019672.AH.01.02.Tahun 2021 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

Terbatas PT. Perma Plasindo tanggal 30 Maret 2021 yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-

0059071.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 30 Maret 2021, dimana berdasarkan akta tersebut pada pemegang saham menyetujui 

antara lain: Peningkatan modal dasar Perseroan yang semula sebesar Rp20.000.000.000,- (dua puluh milyar Rupiah) menjadi 

berjumlah sebesar Rp696.000.000.000,- (enam ratus sembilan puluh enam milyar Rupiah), serta peningkatan modal 

ditempatkan dan disetor Perseroan, yang semula sebesar Rp.12.800.000.000,- (dua belas milyar delapan ratus juta Rupiah) 

menjadi sebesar Rp174.000.000.000,- (seratus tujuh puluh empat milyar Rupiah). 

Maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai 

berikut: 

Keterangan 

Nilai Nominal Rp100,- per lembar saham 

Jumlah Lembar 
Saham 

Jumlah Nilai Nominal (Rp) % 

Modal Dasar 6.960.000.000 696.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
Ir. Willianto Ismadi 783.000.000 78.300.000.000 45,00 
PT Intan Pariwara 504.600.000 50.460.000.000 29,00 
Aruwan Soenardi 261.000.000 26.100.000.000 15,00 



  

Kristanto Widjaja 174.000.000 17.400.000.000 10,00 
Tang Widiastuty 17.400.000 1.740.000.000 1,00 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.740.000.000 174.000.000.000 100,00 

Jumlah Saham Dalam Portepel 5.220.000.000 522.000.000.000  

 
Tabel Proforma Ekuitas Pada Tanggal 31 Maret 2021 
 
Perseroan dengan surat No. 003/DIR/PP/SP/VI/2021 tanggal 29 Juni 2021 telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada 
Dewan Komisioner Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham kepada 
masyarakat sebanyak 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta) Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) 
per Saham dan harga penawaran sebesar Rp138,- (seratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap Saham dengan total nilai 
sebesar Rp60.030.000.000,- (enam puluh miliar tiga puluh juta Rupiah),- yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pesanan. 
 
Jika diasumsikan Penawaran Umum Perdana Saham telah terjadi pada tanggal 31 Maret 2021 maka proforma struktur 
permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut: 
 

Uraian Modal 
ditempatkan 
dan disetor 

Tambahan 
modal disetor 

Pendapatan 
komprehensif 

lainnya 

Saldo laba Kepentingan 
non 

pengendali 

Total ekuitas 

Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan per tanggal 31 Maret 
2021 

174.000.000.000 20.412.312.881 73.108.217.140 12.522.381.818 70.366.702 280.113.278.541 

Perubahan ekuitas setelah 
tanggal 31 Maret 2021, jika 
diasumsikan: Penawaran Umum 
Perdana Saham sebanyak 
435.000.000 (empat ratus tiga 
puluh lima juta) saham dengan 
harga penawaran Rp.138,- per 
saham  

43.500.000.000 16.530.000.000 - - - 60.030.000.000 

Biaya Emisi - (4.500.000.000) - - - (4.500.000.000) 

Proforma ekuitas pada tanggal 
31 Maret 2021 setelah 
Penawaran Umum Perdana 
Saham dilaksanakan 

217.500.000.000 32.442.312.881 73.108.217.140 12.522.381.818 70.366.702 335.643.278.541 

 

PENJAMIN EMISI EFEK 

 
1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek 
 
Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 16 
Tanggal 25 Juni 2021 sebagaimana telah diubah dengan Akta Addendum I No. 3 Tanggal 2 Agustus 2021, Akta Addendum 
II No. 16 Tanggal 26 Agustus 2021, Akta Addendum III No. 11 Tanggal 11 Oktober 2021 dan Akta Addendum IV No. 6 Tanggal 
9 November 2021, Kelimanya dibuat di hadapan Audrey Tedja, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, (selanjutnya disebut 
“Perjanjian Penjaminan Emisi’’), secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan 
dan menjual saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada Masyrakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan 
kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli saham yang akan ditawarkan yang tidak habis 
terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran. 
 
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Efek Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan 
tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan Nomor IX.A.7 dan sesuai peraturan OJK No. 41/2020. Manajer Penjatahan 
dalam Penawaran Umum ini adalah PT Indo Capital Sekuritas 
 
Susunan dan jumlah porsi serta persentase dari anggota Sindikasi Penjamin Emisi Efek adalah sebagai berikut: 
 

No. Penjamin Emisi Efek 
Porsi Penjaminan 

Jumlah Saham (lembar) 
Jumlah (Rp) 

Persentase 
(%) 

 Penjamin Pelaksana Emisi Efek    

1. PT Indo Capital Sekuritas 391.441.300 54.018.899.400 89,99% 

2. PT Semesta Indovest Sekuritas 38.125.300 5.261.291.400 8,76% 



  

 Penjamin Emisi Efek    

1. PT Phillip Sekuritas Indonesia 5.433.400 749.809.200 1,25% 

 Jumlah 435.000.000 60.030.000.000 100,00% 

 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, yang 
dimaksud dengan Afiliasi adalah Pihak (orang perseorangan, perusahaan, usaha bersama, asosiasi atau kelompok yang 
terorganisasi) yang mempunyai: 
 
a.  Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal; 
b. Hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur, atau komisaris dari pihak tersebut; 
c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama; 
d. Hubungan antara perusahaan dengan Pihak, baik langsung maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan 

oleh perusahaan tersebut; 
e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; 

atau 
f. Hubungan antara perusahaan dengan pemegang Saham utama. 
 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek PT Indo Capital Sekuritas dan PT Semesta Indovest Sekuritas serta Penjamin Emisi Efek PT 
Phillip Sekuritas Indonesia dengan tegas menyatakan tidak menjadi pihak terafiliasi atau terasosiasi dengan Perseroan. 
 
2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana  
 
Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi pemegang Saham, Perseroan 
dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil penawaran awal (bookbuilding) yang dilakukan pada 
tanggal  28 Oktober 2021 mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan 5 November pukul 16.00 WIB. 
 
Berdasarkan hasil penawaran awal (bookbuilding) jumlah permintaan terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek, berada pada kisaran Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) sampai dengan Rp145,- (seratus empat puluh lima Rupiah) 
per Saham. Dengan mempertimbangkan hasil penawaran awal tersebut diatas maka berdasarkan kesepakatan antara para 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan harga penawaran sebesar Rp138,- (seratus tiga puluh delapan 
Rupiah) per lembar. Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: 
 
1. Kondisi pasar pada saat pelaksanaan bookbuilding. 
2. Kinerja keuangan Perseroan. 
3. Data dan informasi mengenai Perseroan, baik dari sisi kinerja perseroan, sejarah perseroan, prospek usaha dan 

keterangan mengenai industri asuransi itu sendiri. 
4. Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi dan kinerja Perseroan, baik dimasa lampau maupun pada saat 

sekarang, serta prospek pendapatan Perseroan di masa datang. 
5. Status dan perkembangan kondisi terakhir dari Perseroan. 
6. Mempertimbangkan kinerja Saham pada pasar sekunder. 
 
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini, harga saham Perseroan akan terus berada di atas 
Harga Penawaran atau perdagangan Saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa Efek dimana Saham 
tersebut dicatatkan. 
 

TATA CARA PEMESANAN SAHAM 
 
1. Penyampaian Minat dan Pesanan Saham 
 
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
diatur dalam POJK No.41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa 
Penawaran Umum.  
 
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan: 
 
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id). Minat dan/atau 

pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Lebih 



  

lanjut, minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. 
 

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi 
nasabahnya. Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk 
selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.  

 
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT Indo Capital Sekuritas, 
selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga 
dapat disampaikan melalui email ke: e-IPO@indocapital.co.id atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat PT Indo 
Capital Sekuritas Up. e-IPO, dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:  
 
1. Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan). 

 
2. Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar). 

 
3. Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor telepon).  

 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email calon pemesan adalah 
benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan 
oleh pihak lain. 
 

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi 
nasabahnya. Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem. 

 
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi 
Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham.  
 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat 
menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.  
 
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan anggota kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan 
Sistem yang merupakan anggota kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 
Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan  
 
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada Masa 
Penawaran Awal.  
 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama Masa Penawaran Awal belum 
berakhir melalui Partisipan Sistem. Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikannya 
tersebut, Partisipan Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran 
Umum Elektronik.  
 
Dalam hal pada akhir Masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal 
sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan atas saham dengan harga sesuai harga penawaran saham, setelah terlebih dahulu 
dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum.  
 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau memperoleh kesempatan untuk 
membaca Prospektus berkenaan dengan saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal 
pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, konfirmasi dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan 
apabila pemodal menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek 
yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.  



  

 
Sebelum Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik melakukan konfirmasi 
sebagaimana disebut di atas, Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan 
Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 
Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan  
 
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik pada Masa 
Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum belum 
berakhir melalui Partisipan Sistem. Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem 
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau 
pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 
2. Pemodal Yang Berhak  
 
Pemodal yang berhak sesuai dengan POJK No.41/2020 harus memiliki: 
a. Nomor Tunggal Identitas Pemodal (Single Investor Identification/SID); 
b. Subrekening Efek Jaminan; dan 
c. Rekening Dana Nasabah (RDN).  
Kewajiban memiliki Subrekening Efek Jaminan dan Rekening Dana Nasabah tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.  
 
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan 
Terpusat pada Penawaran Umum. 
 
3. Jumlah Pesanan 
 
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. 
 
4. Harga dan Jumlah Saham 
 
Sebanyak 435.000.000 (empat ratus tiga puluh lima juta) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama, atau sebesar 
20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, 
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp138,- (seratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap 
saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp60.030.000.000,- (enam puluh miliar tiga puluh juta 
Rupiah). 
 
5. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif 
 
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat 
Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.  
 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut: 
 
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut 

akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Sahamsaham hasil 
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam rekening efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada 
tanggal distribusi saham. 

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian saham. 
Pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan 
pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek 
akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. 
Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek; 

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI; 
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, 

dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham; 
e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang saham 

dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian; 



  

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat 
saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum 
didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk; 

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek; 

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-
lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai 
permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham; 

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut. 

 
Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat 
dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan. 
 
6. Masa Penawaran Umum 
 
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 4 (empat) hari kerja, yaitu tanggal 18 November 2021 hingga tanggal 23 
November 2021. Masa Penawaran Umum dimulai pada jam 00.00 WIB dan pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan ditutup 
pada hari terakhir Masa Penawaran Umum jam 10.00 WIB. 
 
7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham 
 
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, 
pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa 
Efek. 
 
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 
14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. 
 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan 
pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. Dana 
yang digunakan oleh Perseroan untuk program MESOP berasal dari dana internal. 
 
8. Penjatahan Saham 
 
PT Indo Capital Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya 
akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 
/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk 
Secara Elektronik (“POJK No. 41/2020”) dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang 
Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian 
Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik. 
 
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk 
setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 23 November 2021. 
 
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
i) Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) 

 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat 
sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang akan 



  

mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya. Adapun sistem porsi penjatahan yang akan 
dilakukan yaitu penjatahan pasti yang dibatasi sebesar maksimum 66,68% atau 290.072.300 dari Saham Yang 
Ditawarkan setelah pembulatan jumlah saham odd lot, yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, 
asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. 

 
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin 
Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut: 
 
a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti 

dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut 
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi 
seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan 
investasi jangka panjang. 

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin 
Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk 
rekening mereka sendiri, dan 

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para 
Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli 
atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa 
Efek. 

 
Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak-
banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan. 

 
ii) Penjatahan Terpusat (Pooling) 

 
Alokasi untuk Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15 /SEOJK.04/2020 
tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan 
Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik. Penawaran 
Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan Efek yang ditawarkan sebagaimana berikut: 
 

Golongan Penawaran Umum Batasan Nilai Penawaran Umum 
(IPO) 

Alokasi Saham 

Penawaran Umum Golongan I IPO ≤ Rp250 Miliar ≥ 15% atau senilai Rp20 Miliar* 

Penawaran Umum Golongan II Rp250 Miliar < IPO ≤ Rp500 Miliar ≥ 10% atau senilai Rp37,5 Miliar* 

Penawaran Umum Golongan III Rp500 Miliar < IPO ≤ Rp1 Triliun ≥ 7,5% atau senilai Rp50 Miliar* 

Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun ≥ 2,5% atau senilai Rp75 Miliar* 

*) mana yang lebih tinggi nilainya 
 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebesar Rp60.030.000.000,- (enam puluh miliar tiga 
puluh juta Rupiah), masuk dalam golongan Penawaran Umum Golongan I karena jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari 
Rp250.000.000.000, dengan batasan alokasi saham untuk penjatahan terpusat paling sedikit senilai Rp20.000.000.000,- (dua 
puluh miliar Rupiah), yaitu minimal 33,32% atau 144.927.700 dari Saham Yang Ditawarkan setelah pembulatan jumlah saham 
odd lot. 
 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, alokasi saham untuk 
Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut: 
 

Golongan 
Penawaran 

Umum 

Persentase 
Alokasi Saham 

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 
Terpusat 

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III 

2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x 

I ≥ 15% 17,5% 20% 25% 

II ≥ 10% 12,5% 15% 20% 

III ≥ 7,5% 10% 12,5% 17,5% 

IV ≥ 2,5% 5% 7,5% 12,5% 

 

Mengingat jumlah porsi Penjatahan Terpusat Perseroan sebesar Rp20.000.022.600,- atau setara dengan 33,32%, 
maka tidak akan terdapat penyesuaian alokasi efek dalam Penawaran Umum ini. Hal ini dikarenakan alokasi 



  

Penjatahan Terpusat Perseroan telah lebih besar dari ketentuan minimum yang diatur dalam Pasal VI angka 1 
huruf a, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020, yang mengatur minimum Penyesuaian 
Alokasi Penjatahan Terpusat untuk Golongan I hanya sebesar 25% dari jumlah Saham Yang Ditawarkan. 

 
Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal 
pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi 
Saham: 

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau 
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana emisi Efek memberikan 

perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi 

Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian; 

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke 
dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan 

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal yang terdampak 
penyesuaian alokasi Saham. 

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan 
Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan yang paling akhir. 
 
1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan 

Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan. 
 

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel. 
b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 

 
Dalam hal terjadi: 
a. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 

pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada 
Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 

b. kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada 
Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. 

c. jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah 
pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis. 
 

3. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan 
secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. 
 

4. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf b dan angka 4 lebih 
sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis. 

 
5. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang 

dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut: 
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan 

saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan; 

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal 
sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan; 

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham 
dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum 
terpenuhi; 

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan 
pembulatan ke bawah; dan 



  

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional sebagaimana dimaksud 
dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis. 

f. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi 
saham: 
a) Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi saham disesuaikan menjadi paling 

sedikit 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan tidak termasuk saham lain yang 
menyertainya; 

b) Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi saham disesuaikan menjadi paling 
sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah saham yang tidak ditawarkan, tidak termasuk saham lain yang 
menyertainya; atau 

c) Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 25% (dua 
puluh lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan, tidak termasuk saham lain yang menyertainya. 

 
6. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan 

paling banyak Rp100.000.000,-) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua). 

 
9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum 

Perdana Saham 
 
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat 
menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan: 
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 

• Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa 
berturut – turut; 

• Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 

• Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh 
OJK. 
 

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam 
hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. Dalam hal terjadi penundaan 
masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, Emiten wajib melakukan pengumuman penundaan masa 
Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di 
sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilakukan paling lambat pada 
hari yang sama dengan pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran 
nasional.  

 
Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem. 

 
10. Pengembalian Uang Pemesanan  

 
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang memperoleh 
penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang 
pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 
11. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham 

  
Hasil penjatahan atas pemesanan saham dapat diketahui pada 1 (satu) Hari Kerja setelah berakhirnya Masa Penawaran 
Umum. Pemesan yang telah melakukan registrasi pada Sistem Penawaran Umum Elektronik dapat mengetahui hasil 
penjatahan yang diperoleh secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dan yang belum melakukan register 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik dan pemesanan dilakukan oleh Partisipan Sistem maka dapat menghubungi 
Partisipan Sistem untuk mengetahui hasil penjatahan. Bagi nasabah kelembagaan yang memiliki rekening efek di bank 
kustodian dapat menghubungi Partisipan Admin untuk mengetahui hasil penjatahan yang diperolehnya. 
 



  

 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 

 
Akuntan Publik : Anwar & Rekan 
Konsultan Hukum : Jurnalis Ponto & Rekan 
Notaris : Audrey Tedja, S.H., M. Kn 
Biro Administrasi Efek : PT Bima Registra 

 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS  

 
Mengingat bahwa pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham akan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik 
sebagaimana diatur dalam POJK No.41/2020 dan SE OJK No.15/2020, maka Prospektus dapat diunduh secara langsung 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Selain itu, pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan akan dilakukan secara 
otomatis melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 
 
                                                                   PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK  

  

PT Indo Capital Sekuritas PT Semesta Indovest Sekuritas 

Jl. Persatuan Guru No. 41A Lippo St. Moritz 15th Floor 

Jakarta Pusat, 10160 Jl. Puri Indah Raya Blok U1-3, CBD Jakarta Barat 

Telp: +621 21 385 3363 Telp: +62 21 3049 5900 

Fax: +621 21 385 3362 Fax: +62 21 3049 5901 

Email: info@indocapital.co.id Email: info@semestaindovest.co.id 
 
 

PENJAMIN EMISI EFEK 
 

PT Phillip Sekuritas Indonesia 
Atria @Sudirman Tower Level 23B 

Jalan Jendral Sudirman Kavling 33A 
Jakarta, Indonesia 

Telp: +621 57 900 900, 57 900 800 
Fax: +621 57 900 809 

Email: corfin@phillip.co.id 
 

 
    
 


